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Abstrak 

Kawasan wisata pantai yang buruk penanganan sampah, membuat 

wisatawan enggan untuk berwisata di tempat ini. Padahal 

pengembangan wisata dapat mendatangkan pemasukan bagi daerah, 

apabila dapat dikelola secara optimal. Konsep Smart Environment 

sebagai salah satu atribut dalam Smart City dapat dilaksanakan dalam 

rangka mendukung kualitas lingkungan perkotaan yang layak huni. Hal 

ini dapat tercermin dari pelayanan prasarana persampahan yang 

menjadi indikator kebersihan lingkungan. Program Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PkM) melalui program Kubermas/KKN bertujuan 

memberikan solusi alternatif bagi isu sampah di perkotaan, terutama 

pada kawasan wisata dengan melibatkan mahasiswa, pihak 

Pemerintahan kelurahan dan masyarakat. Mitra dalam program ini 

adalah masyarakat kelurahan Takome yang juga terdapat pengurus 

Bank Sampah Kelurahan Takome. Ada 3 hasil program PkM 

Kubermas/KKN yang telah dilaksanakan diantaranya adalah 

pengaktifan Kembali Pengurus Bank Sampah, Program Bazar Tukar 

Sampah, pengembangan penataan Kawasan wisata dan konservasi 

Pulo Tareba, Bakti Sosial di kawasan wisata Pantai Tolire serta edukasi 

dan sosialisasi pengelolaan sampah 3R (reuse, reduce, and recycle) 

bagi masyarakat penjual dan pengunjung di sekitar kawasan wisata. 

Keberlanjutan Program PkM Kubermas/KKN dapat menumbuhkan 

kesadaran masyarakat terutama bagi warga yang sedang berwisata 

untuk peduli lingkungan, dan mampu mengoptimalkan keberadaan 

bank sampah untuk dapat meningkatkan perekonomian keluarga.  

 

A. PENDAHULUAN 

Citra positif pada kawasan wisata ditentukan oleh pengelolaan sampah. 

Orang akan sering datang berkunjung ke tempat wisata, ketika lingkungan 

wisata bersih, nyaman dan asri. Survei dan pengukuran kepadatan sampah 

(litter density) di area wisata menunjukkan korelasi negatif signifikan antara 

kebersihan visual (clean environment index) dan persepsi pengunjung 

terhadap kualitas destinasi dimana lokasi dengan indeks kebersihan rendah 

mengalami penurunan skor persepsi wisatawan (Hezarvand et al., 2025). Hal 

demikian juga terjadi pada studi di kawasan wisata sejarah menemukan 

Kata Kunci: 

smart 

environment, 

bank sampah, 
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bahwa sampah yang tak tertangani menurunkan estetika dan citra kawasan 

bersejarah, berpengaruh pada pengalaman pengunjung (Muqsit et al., 2024). 

Pengelolaan sampah yang baik di kawasan wisata dapat membangun citra 

(image) positif dalam mengembangkan kawasan destinasi.  

Kawasan wisata merupakan ruang publik yang memiliki daya tarik tinggi 

bagi masyarakat untuk berekreasi dan bersantai bersama keluarga. Namun, 

intensitas kunjungan yang tinggi sering kali berbanding lurus dengan 

peningkatan timbulan sampah, terutama ketika pengelolaan dan kesadaran 

lingkungan pengunjung masih rendah (Suherlan et al., 2022). Kondisi ini 

menyebabkan degradasi estetika dan kualitas lingkungan di area wisata 

(Nguyen et al., 2023). Fenomena serupa tampak di kawasan wisata Kelurahan 

Takome, khususnya di Danau Tolire di Kota Ternate yang memiliki keindahan 

alam unik karena berada di antara danau dan pesisir laut. Saat sore hari, 

kawasan ini menjadi destinasi favorit menikmati panorama matahari 

terbenam. Namun, masih banyak sampah berserakan, yang menunjukkan 

perlunya strategi pengelolaan berbasis partisipasi masyarakat dan 

pengawasan terpadu (Rahmawati et al., 2024; Kim & Lee, 2023). 

Masalah kebersihan lingkungan wisata harus melibatkan  para stakeholder 

secara kolaboratif termasuk pemerintah daerah, sektor swasta, dan 

masyarakat, menjadi kunci untuk mencapai sistem yang responsif dan 

berkelanjutan, serta pemantauan berbasis data. Saat ini, Pemerintah Kota 

Ternate menghadapi tantangan besar dalam menyediakan sistem 

pengelolaan sampah yang efektif dan efisien, terutama pada Kawasan wisata. 

Keterbatasan pendanaan, kapasitas organisasi yang lemah, serta kompleksitas 

masalah yang bersifat multidimensi meliputi aspek teknis, kelembagaan, 

regulasi, dan perilaku publik menyulitkan pelaksanaan dan optimalisasi 

layanan pengelolaan sampah (Zhang et al., 2024; Fernando, 2023). Akibatnya, 

proses pengumpulan, pengangkutan, dan pengolahan seringkali 

terfragmentasi, tidak terintegrasi, dan rawan inefisiensi biaya serta rendahnya 

kualitas layanan. Studi lokal di Ternate juga mencatat rendahnya pemilahan di 

sumber dan keterbatasan infrastruktur sebagai hambatan tambahan (Nini, 

2024). Untuk mengatasi problem ini dibutuhkan penguatan institusi, sumber 

pembiayaan inovatif, serta integrasi teknologi dan prinsip ekonomi sirkular 

guna meningkatkan efektivitas, keberlanjutan, dan keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah perkotaan (Rejeb et al., 2022; Breukelman et al., 

2022).  

Pengelolaan sampah padat merupakan isu kompleks yang mencakup 

berbagai dimensi saling terkait, seperti lingkungan, sosial-budaya, hukum, 

kelembagaan, teknologi, dan ekonomi. Sistem pengelolaan yang efektif harus 
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mampu mengintegrasikan seluruh aspek tersebut secara sinergis agar fungsi 

pengelolaan berjalan berkelanjutan (Guerrero et al., 2013; Wilson et al., 

2022). Dukungan pendanaan yang memadai dari pemerintah pusat, komitmen 

aktif pemerintah daerah, serta kolaborasi dengan sektor swasta dan 

masyarakat sangat penting untuk memastikan keberlanjutan sistem (Yadav & 

Kumar, 2023). Selain itu, inovasi teknologi, kebijakan inklusif, dan tata kelola 

partisipatif menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan keadilan 

pengelolaan sampah perkotaan (Chen et al., 2024; Rahardian et al., 2023). 

Untuk mengatasi persoalan sampah di kawasan wisata, diterapkan 

pendekatan konsep menuju smart environment sebagai upaya meminimalkan 

dampak negatif lingkungan akibat timbulan sampah. Salah satu strategi 

inovatif yang efektif adalah pendirian bank sampah digital berbasis komunitas, 

yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat pengumpulan dan daur ulang, 

tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan masyarakat (Muntazah 

& Theresia, 2016; Dewi et al., 2022). Melalui sistem insentif, masyarakat dapat 

menukarkan sampah dengan berbagai manfaat, seperti pembayaran tagihan 

listrik, air, maupun telepon, baik secara konvensional maupun melalui aplikasi 

digital (Sari et al., 2023). Implementasi program ini terbukti meningkatkan 

partisipasi warga, menumbuhkan kesadaran ekologis, serta mendukung 

terciptanya lingkungan wisata yang bersih, sehat, dan berkelanjutan (Nuraini 

et al., 2024; Pham et al., 2023). 

Partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

operasional bank sampah, mulai dari kegiatan pemilahan, penyetoran, 

penimbangan, pencatatan, hingga pengangkutan sampah yang bernilai 

ekonomi (Muntazah & Theresia, 2016). Melalui mekanisme ini, masyarakat 

tidak hanya berperan sebagai pengguna layanan, tetapi juga sebagai agen 

perubahan lingkungan. Selain itu, pendekatan reduce, reuse, recycle (3R) 

dapat dibudayakan melalui kegiatan bank sampah sebagai media edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat (Putri et al., 2022). Tujuan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) yang diitegrasikan dengan Program Kubermas 

Mahasiswa adalah meningkatkan literasi lingkungan dan membangun budaya 

sadar sampah di kawasan wisata bagi warga lokal, pengunjung dan 

mahasiswa. Kegiatan ini juga mendorong penerapan teknologi informasi 

dalam pengelolaan data bank sampah, guna menciptakan sistem yang lebih 

transparan, efisien, dan berkelanjutan (Prayogo et al., 2023; Handayani et al., 

2024). 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) di Kelurahan Takome , 

Kota Ternate dilakukan dengan metode edukasi dan praktik langsung kepada 

masyarakat yang berkolaborasi dengan mahasiswa, sehingga dapat mengelola 

sampah dan menata lingkungan lokasi wisata. Tahapan dalam kegiatan PkM 

diantaranya adalah melakukan observasi awal di lingkungan tempat wisata 

dan sekitarnya, melakukan koordinasi dengan mitra (Pihak Pemerintah 

Kelurahan dan warga yang berdagang di sekitar tempat wisata), merancangan 

program kerja yang dilakukan berdasarkan hasil observasi dan koordinasi 

dengan mitra, melaksanaan program kerja dan tahap terakhir melakukan 

monitoring dan evaluasi. 

 

C. HASIL 

Inisiatif kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berdasarkan pada 

pengamatan ekstensif pengusul tentang meningkatnya akumulasi limbah 

sampah dalam lanskap perkotaan Ternate, khususnya di kawasan wisata 

kelurahan Takome. Tahap awal dilakukan dengan koordinasi mitra dan survey 

lingkungan. Sejalan dengan tema Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

tentang pemberdayaan masyarakat, pengembangan ekowisata, dan 

pelestarian pengetahuan adat, inisiatif ini bertujuan untuk mendorong 

peningkatan kesejahteraan ekonomi penduduk secara berkelanjutan 

sekaligus menjaga integritas lingkungan dan mempromosikan pembangunan 

inklusif, maka tim PkM terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat di 

kelurahan Takome. Upaya ini terutama terkonsentrasi pada mitigasi 

tantangan yang ditimbulkan oleh peningkatan volume limbah melalui 

penerapan sistem bank sampah.  Di samping itu, inisiatif pendidikan yang 

berfokus pada pengelolaan limbah yang berakar pada prinsip-prinsip 3R 

(reduce,reuse, recycle), sehingga memfasilitasi organisasi dan pengelolaan 

tujuan wisata yang baru yaitu wisata Pulo Tareba, di Kelurahan Takome, 

dengan tujuan untuk memperkuat ekonomi lokal dan memberdayakan 

masyarakat berwawasan keberlanjutan lingkungan. 

Upaya inisiatif PkM dimulai dengan koordinasi tim PkM, mahasiswa dan 

pihak Pemerintah Kelurahan. Kegiatan koordinasi pendahuluan dilaksanakan 

pada Senin, 22 Juli 2024, di Kantor Kelurahan Takome untuk perkenalan awal, 

dilanjutkan dengan penyajian rencana kerja di balai desa Fala Madoto pada 

hari berikutnya bersama warga. Dalam pertemuan tersebut dipaparkan 

rencana program yang diusulkan mencakup inisiatif seperti pendirian bank 

sampah dan bazar tukar sampah, serta edukasi dan aksi nyata pengelolaan 

sampah. Selanjutnya, koordinasi juga dilakukan dengan Dinas Kehutanan Sofifi 
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mengenai program yang ditujukan untuk pengembangan tempat wisata Pulo 

Tareba, dengan memanfaatkan material yang berasal dari unsur alam. 

            

Gambar 1. Koordinasi kegiatan di Kelurahan Takome dan Dinas Kehutanan Sofifi  
di kawasan wisata Pulo Tareba, Takome 

 

Ada 3 program PkM yang telah dilaksanakan, diantaranya adalah program 

pertama mengedukasi warga dengan pemahaman wawasan keberlanjutan 

lingkungan dan penerapan prinsip 3R dalam pengelolaan sampah di kawasan 

wisata dan lingkungan sekitar, program kedua adalah bank sampah dan bazar 

tukar sampah, dan program ketiga adalah penataan kawasan wisata Pulo 

Tareba dengan penerapan prinsip 3R yang memanfaatkan material alami di 

sekitar kawasan wisata. Ketiga program ini dilaksanakan selama bulan Juli- 

September 2024. 

Program 1, Edukasi dan penerapan prinsip 3R dalam pengelolaan 

sampah. Sasaran dalam program pertama adalah seluruh warga kelurahan 

Takome, termasuk warga setempat, warga yang berdagang di Kawasan wisata 

serta anak-anak sekolah. Kegiatan  sosialisasi dengan tema pengolahan 

sampah 3R untuk mengurangi, menggunakan kembali dan mendaur ulang 

sampah plastik, yang bertujuan untuk membentuk kesadaran publik mengenai 

masalah lingkungan. Pemberdayaan masyarakat dengan kesadaran tinggi 

akan pengelolaan lingkungan didasarkan pada kerangka kognitif dan pola 

perilaku yang melekat dalam komunitas, sehingga membuat intervensi 

pendidikan penting untuk perubahan kognitif transformatif (Asteria dan 

Heruman, 2016; Arisona, 2018).  

Tujuan ini dapat dicapai melalui mitigasi konsumsi bahan yang cenderung 

dapat menjadi limbah hanya dalam sekali pemakaian, menggantinya dengan 

alternatif yang lebih berkelanjutan secara ekologis, serta melalui pemanfaatan 

barang berulang sebelum pembuangannya atau dengan menggunakan 

kembali mereka menjadi produk baru yang berharga (daur ulang) dengan 

mengelola limbah organik (basah) secara sistematis menjadi kompos, sambil 



 
Seminar Terbuka Pengabdian kepada Masyarakat  ISSN 2964 - 9315 (Online) 
Universitas Terbuka  

 

618 
 

mengubah bahan anorganik menjadi barang kerajinan dan limbah berbahaya 

(B3). 

 

Gambar 2 Edukasi dan sosialisasi pengolahan sampah berdasarkan prinsip 3R kepada 

warga, pedagang di tempat wisata dan anak-anak di sekolah. 
 

Bentuk kegiatan edukasi dan sosialisasi pengolahan sampah melalui 

prinsip 3R di SDN 64 Kota Ternate yang berada di lingkungan kelurahan 

Takome, dengan memberikan pemahaman kepada Siswa tentang apa saja 

yang menjadi kategori sampah dan bagaimana resiko dari timbulan sampah 

terhadap kesehatan maupun lingkungan, serta siswa diajarkan prinsip 3R 

untuk mengurangi timbulan sampah. Kegiatan ini mendapatkan respon positif 

dari siswa yang mengikuti dengan antusias. Pengalaman pendidikan yang 

diberikan kepada para siswa ini diharapkan agar dapat menumbuhkan 

kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan, sehingga memungkinkan 

mereka untuk memanfaatkan sumber daya alam sekitarnya secara bijaksana 

dan menanamkan rasa tanggung jawab yang mendalam pada generasi 

berikutnya. Selain siswa sekolah, kegiatan edukasi juga dilaksanakan kepada 

masyarakat yaitu dengan sosialisasi pentingnya menjaga lingkungan dengan 

pengurangan sampah plastik serta cara proses pemilahan sampah organik dan 

anorganik serta sosialisasi keanggotaan bank sampah yang dilakukan secara 

door to door kepada warga dan pedagang di sekitar kawasan wisata.  
 

Program 2, Bank Sampah dan Bazar Tukar Sampah bertujuan untuk 

pemberdayaan masyarakat dalam keanggotaan bank sampah agar mampu 

mengelola sampah secara mandiri untuk meningkatkan kepedulian terhadap 

masalah sampah dan juga dapat memberikan nilai tambah secara ekonomi. 

Meningkatnya akumulasi sampah setiap hari merupakan tantangan yang 

signifikan dalam lingkungan perkotaan. Banyak intervensi dapat 

diimplementasikan, salah satunya melibatkan penerapan prinsip 3R dalam 

pengelolaan sampah. Pendekatan pengelolaan sampah menggunakan prinsip 

3R (reduse, reuse, dan recycle) merupakan strategi yang layak untuk 

menangani sampah, terutama sampah domestik dan sampah yang ada di 

kawasan wisata. Paradigma pengelolaan limbah ini dapat difasilitasi secara 

efektif melalui inisiatif kolektif dan berbasis masyarakat, yang dicontohkan 

dengan pembentukan bank sampah (Mubarak et al., 2019; Sari et al., 2022).  
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Bank sampah dapat berfungsi sebagai solusi inovatif untuk pengelolaan 

limbah, karena pengelolaan bank sampah tersebut terdapat proses pemilahan 

dan pengumpulan bahan yang dapat didaur ulang atau digunakan kembali, 

sementara juga menyediakan fungsi layanan bagi nasabah yang akan 

menghasilkan keuntungan secara finansial dan ekologis (MenLH, 2012; 

Suwerda, 2012 dalam Muntazah dan Theresia, 2016). Nasabah memiliki 

kesempatan untuk menyimpan sampah mereka ke bank sampah, dengan 

tabungan yang masih harus diakses pada interval yang ditentukan dalam 

bentuk uang. Pengoperasian bank sampah memberikan dampak yang 

menguntungkan bagi lingkungan dan meningkatkan status ekonomi 

masyarakat (Sari et al., 2022). Pelaksanaan bazar tukar sampah sebagai bagian 

dari insentif bagi warga yang mau menjadi nasabah bank sampah. Nasabah 

dilengkapi dengan kantong sampah (trash bag) untuk tujuan mengumpulkan 

sampah, setelah itu akumulasi sampah dapat ditimbang, dan besaran sampah 

dicatat pada buku tabungan mereka. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Bank Sampah dan Bazar Tukar Sampah 

Kegiatan pemilahan sampah dilaksanakan untuk mengkategorikan 

sampah berdasarkan klasifikasinya, sehingga mempermudah proses 

penimbangan dan penjualan sampah kepada pihak pengepul sampah. Sampah 

yang dikumpulkan terdiri dari bahan yang dapat didaur ulang seperti plastik, 

kertas, kaca, dan logam. Hasil sampah yang dikumpulkan kemudian diserahkan 

kepada Pengelola menabung mesra yang menjadi salah satu program 

Pemerintah Kota Ternate sebagai upaya konservasi sadar lingkungan.  

Menurut Kementrian Lingkungan Hidup (2013), pengembangan bank 

adalah bagian dari social engineering yang memberikan edukasi sekaligus 

membetuk pola pikir masyarakat yang berwawasan lingkungan, sehingga dapat 

meminimalkan sampah yang diangkut ke tempat pembuangan akhir (TPA). 

Insentif yang didapatkan dari menabung sampah diantaranya adalah 

menambah pendapatan ekonomi bagi warga. Dengan adanya program bank 

sampah maka kebersihan lingkungan di sekitar lingkungan permukiman 

maupun kawasan wisata dapat terjaga, sehingga dapat meningkatkan 

citra/image kawasan wisata.   

Dalam perencanaan program Bank sampah dilakukan integrasi dengan 

memanfaatkan teknologi informasi untuk menuju smart environment. Namun 
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dalam pelaksanaanya, bank sampah masih dalam tahap awal yang dilakukan 

secara non-digital. Transformasi ini membutuhkan waktu untuk bagaimana 

melatih pengurus bank sampah agar dapat mengelola bank sampah secara 

digital. Pada tahap ini diaktifkan kembali pengurus bank sampah yang lama 

agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.  

Program 3, Penataan kawasan wisata Pulo Tareba. Kelurahan Takome 

memiliki beberapa tempat wisata, baik yang sudah beroperasi misalnya tempat 

wisata Danau Tolire maupun masih dalam tahap pengembangan seperti 

kawasan konservasi Pulo Tareba. Kawasan wisata ini baru diresmikan oleh Dinas 

Kehutanan sebagai kawasan ekowisata berbasis konservasi dan melindungi 

perburuan fauna endemik. Wisata Pulo Tareba hanya difungsikan sebagai 

tempat berkemah serta media observasi fauna endemik seperti kuskus mata 

biru (Phalanger sp) dan burung hantu. Oleh karena kawasan ini baru dibuka, 

sehingga masih minim penyediaan sarana prasarana wisata, misalnya belum 

ada papan penunjuk atau pintu masuk, sirkulasi jalan belum memadai dan 

masih minim media promosi sehingga masih belum banyak diketahui oleh 

khalayak ramai. Program penataan dan kawasan wisata Pulo Tareba dilakukan 

dengan memanfaatkan material alam di sekitar atau material yang dapat didaur 

ulang sehingga menambah daya tarik pengunjung. 

   
Gambar 4. Pengambilan material alam di sekitar lokasi wisata untuk pembuatan 

main gate dan panggung utama 
 

Dalam pembuatan fire place dan main gate, mahasiswa bersama 

mengambil bahan baku atau material seperti kayu bekas, ranting pohon, batu-

batuan, pasir dan sebagainya yang berada di sekitar lokasi wisata. Hal ini 

dimaksudnya agar memberikan kesan natural pada lansekap kawasan wisata.  

Pengambilan bahan baku disesuaikan dengan kebutuhan sehingga tidak 

merusak lingkungan dan tetap memperhatikan prinsip konservasi.  

Untuk menyambut Hari Konservasi pada Hari Sabtu, 10 Agustus 2024.  yang 

akan diselenggarakan oleh Dinas Kehutanan bersama pemuda setempat, maka 

kegiatan dilanjutkan dengan pembangunan panggung utama dan pembuatan 

fire place untuk api unggun dan dilanjutkan dengan pembersihan lokasi. 

Dekorasi kawasan Pulo Tareba dalam rangka persiapan Hari Konservasi dibuat 
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menyatu dengan alam dengan menggunakan material kayu dan batu yang 

nampak terlihat eksotis tetapi tetap memiliki keandalan materialnya, sehingga 

tidak merusak lingkungan dan fauna yang hidup di sekitarnya.  

    

Gambar 5. Pembuatan panggung,  fire place dan pembersihan di Pulo Tareba, Takome 

 

Pembuatan gerbang utama (main gate) sebagai penanda signifikan 

(signed) dan menjadi media promosi serta branding bagi kawasan wisata 

konservasi Pulo Tareba, agar pengunjung dengan mudah mengenali lokasi 

tersebut. Main gate berfungsi sebagai monumen yang berfungsi sebagai 

penanda jalan masuk menuju destinasi wisata. Desain main gate dirancang 

untuk memenuhi standar fungsional dan memberikan estetika serta identitas 

visual yang kuat untuk kawasan wisata. Bahan material yang digunakan 

menyelaraskan dengan karakteristik lingkungan sekitarnya, khususnya 

memanfaatkan kayu, batu, dan daun kelapa. Pembuatan main gate ini 

dilakukan secara gotong royong dan melibatkan semua stekaholder, mulai dari 

masyarakat, Babinsa, Babinkamtimnas, pejabat desa, pemuda Karang Taruna 

dan mahasiswa,  sehingga proyek ini dapat selesai tepat waktu. 

      

Gambar 6. Pembuatan main gate di lokasi wisata konservasi Alam Nasional  
Pulo Tareba, Kelurahan Takome 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilaksakanakan pada akhir kegiatan 

PkM untuk merefeklesikan kegiatan  yang dapat berjalan maupun yang tidak 

dapat dilaksanakan di lapangan. Dampak positif yang dirasakan warga dan 

pihak pemerintah kelurahan mencakup peningkatan pemahaman, kesadaran, 

dan kompetensi individu dalam pengelolaan sampah, sehingga memfasilitasi 

pengelolaan limbah rumah tangga yang optimal dan ketat, yang diantisipasi 

untuk berkontribusi positif bagi perekonomian masyarakat. Destinasi wisata 
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konservasi Pulo Tareba yang baru-baru ini diresmikan diproyeksikan untuk 

mengembangkan daya tarik tambahan melalui pemanfaatan inovatif bahan 

limbah yang ada, yang bertujuan untuk menarik minat pengunjung yang lebih 

besar dan menciptakan peluang ekonomi lebih lanjut bagi warga setempat. 

Dengan berdirinya kawasan wisata baru ini, diharapkan masyarakat sekitar ikut 

pro-aktif dengan mendirikan membuka usaha baru atau menawarkan layanan 

tambahan, seperti layanan fotografi, penyewaan peralatan untuk berkemah, 

dan lain sebagainya. 

Tantangan yang dihadapi selama kegiatan PkM adalah pada tahap  

pelaksanaan. Kendala yang signifikan adalah sudah adanya pengurus bank 

sampah namun tidak aktif, sehingga harus berkoordinasi dengan Pihak 

Pemerintah Kelurahan dan warga yang akan diangkat sebagai pengurus bank 

sampah. Selain itu, bank sampah yang semula direncanakan berbasis digital, 

namun karena baru pengaktifan kembali sehingga tahap awal hanya 

dilaksanakan program bank sampah secara konvensional. Untuk itu 

keberlanjutan program ini adalah pengoptimalan pengelolaan sampah dapat 

dicapai melalui integrasi sistem bank sampah online yang berkoordinasi 

dengan Pemerintah Kota Ternate. Hal ini dilakukan agar bank sampah 

kelurahan Takome bisa mendukung program pemerintah untuk pengurangan 

sampah dan memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat.  

 

D. SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang diintegrasikan dengan 

Program Kubermas mahasiswa dapat terlaksana dengan 3 program kerja.  

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung selama bulan Juli-September 2024. 

Program pertama adalah melakukan edukasi dan penerapan prinsip 3R dalam 

pengelolaan sampah dengan sasaran bagi warga kelurahan Takome, termasuk 

warga yang berdagang di Kawasan wisata serta anak-anak di sekolah. Program 

kedua yang dijalankan adalah mengaktifkan kembali Bank Sampah dengan 

memberdayaan masyarakat dalam keanggotaan bank sampah, serta 

memberikan insentif berupa Bazar Tukar Sampah bagi pengurus maupun 

nasabah bank sampah. Program yang terakhir adalah Penataan kawasan 

wisata konservasi Pulo Tareba dengan membuat gerbang utama (main gate), 

panggung utama dan api unggun (fire place) serta penataan jalur sirkulasi 

dalam tapak Kawasan dengan memanfaatkan material alam di sekitarnya. 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan ini ditemukan dampak positif 

dan juga kendala yang dihadapi seperti peningkatan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah terutama di kawasan wisata, 

serta belum dapat dilaksanakan pengelolaan bank sampah berbasis digital. Hal 
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tersebut akan menjadi program keberlanjutan pada kegiatan PkM di tahun 

berikutnya. 
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